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PENELUSURAN AKTIVITAS MINYAK ATSIRI SEBAGAI ANTIJAMUR DAN
ANTI BIOFILM TERHADAP CANDIDA ALBICANS

Igbal Al AzaziV) , Wirnawati® Hasyrul Hamzah®
Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Indonesia

Email : igbalumktOO@gmail.com

Intisari

Tujuan Studi: Belum pernah dilaporkan penelitian yang merangkum berbagai sumber
literatur yang secara khusus membahas minyak atsiri sebagai antijamur dan anti biofilm.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan tinjauan pustaka dengan pendekatan
narrative review untuk mengevaluasi aktivitas antijamur dan anti biofilm Candida albicans
dari tanaman yang mengandung minyak atsiri. Infeksi jamur atau mikosis semakin dikenal
sebagai penyebab morbiditas dan mortalitas pada pasien rawat inap, sehingga penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan tentang tanaman
obat sebagai antijamur dan antibiofilm

Metodologi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antijamur dan anti biofilm
terhadap candida albicans. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan literatur review aktivitas antijamur dan anti biofilm
candida albicans dari tanaman yang mengandung minyak atsiri. Dengan cara mencari 500
sampai 1000 jurnal mengenai biofilm dan mereview semua jurnal yang didapat, lalu
dikumpulkan dan dibuat suatu studi mengenai jurnal tersebut.

Hasil dan Kesimpulan: Setelah di lakukan review jurnal dengan kriteria 20 jurnal inklusi dan
200 jurnal eksklusi. Dari jurnal inklusi didapatkan bahwa minyak atsiri mampu menghambat
dan merusak pertumbuhan bakteri candida albicans dengan kategori lemah hingga sangat
kuat. Adapun kandungan metabolit sekunder yang dihasilkan dalam mempengaruhi
pertumbuhan candida albicans yaitu alkaloid, fenol, flavonoid, tannin, saponin, eugenol dan
steroid.

Manfaat: Sebagai referensi para peneliti serta menaikkan pengetahuan mengenai
tanaman - tanaman yang mengandung minyak atsiri yang memiliki senyawa efektif, tidak
hanya sebagai pengobatan tradisional tetapi bisa juga sebagai antijamur atau anti biofilm

Kata kunci : minyak atsiri, antijamur, anti biofilm, candida albicans



Tracking Of Essential Oil Activities As Antifungal And Anti Biofilm Against Candida
Albicans

Igbal Al Azazi? , Wirnawati> Hasyrul Hamzah?
Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Indonesia
Email : igbalumktO0O@gmail.com
ABSTRACT

Study Objective: There has been no reported research that summarizes various literature
sources specifically discussing essential oils as antifungal and antibiofilm agents. Therefore,
the researchers were interested in conducting a literature review using a narrative approach
to evaluate the antifungal and antibiofilm activities of Candida albicans from plants
containing essential oils. Fungal infections or mycosis are increasingly recognized as a
cause of morbidity and mortality in hospitalized patients, so this research is expected to
contribute to the development of knowledge about medicinal plants as antifungal and

antibiofilm agents.

Methodology: This study aimed to determine the antifungal and antibiofilm effects on
Candida albicans. The method used in this research was a qualitative study with a literature
review approach on the antifungal and antibiofilm activities of Candida albicans from plants
containing essential oils. By searching for 500 to 1000 journals on biofilm and reviewing all

the obtained journals, a study on these journals was compiled. Results and

Conclusion: After reviewing the journals based on the inclusion criteria (20 journals) and
exclusion criteria (200 journals), it was found that essential oils were able to inhibit and
disrupt the growth of Candida albicans bacteria, ranging from weak to very strong
categories. The secondary metabolites produced in influencing the growth of Candida

albicans include alkaloids, phenols, flavonoids, tannins, saponins, eugenol, and steroids.

Significance: This serves as a reference for researchers and increases knowledge about
plants containing essential oils that have effective compounds, not only as traditional
medicine but also as antifungal or antibiofilm agents.

Keywords: essential oils, antifungal, antibiofilm, Candida albicans



1. PENDAHULUAN

Mycoses, atau infeksi yang disebabkan oleh jamur, semakin diakui sebagai
penyebab morbiditas dan mortalitas yang signifikan pada pasien rawat inap,
khususnya pasien tersebut. Penyakit jamur biasanya disebabkan oleh lingkungan,
bisa juga terjadi pada individu yang sakit karena kondisi lain atau mengonsumsi
antibiotik. Data tahun 2012-2014 menunjukkan bahwa infeksi jamur yang disebabkan
oleh Candida albicans memiliki angka kematian yang tinggi, sekitar 12,3% kasus
bersifat invasif. (Vivi, 2016).

Berdasarkan penelitian Alzaera dkk pada tahun 2015, diketahui bahwa sebanyak
70% penderita diabetes melitus di Arab Saudi mengalami kandidiasis yang
disebabkan oleh Candida albicans. Infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida dapat
terjadi pada bagian tubuh manapun secara tiba-tiba, seiring waktu, atau permanen.
Candida albicans adalah jenis jamur bersel tunggal yang mirip dengan ragi dan dapat
bereproduksi sebagai ragi yang dapat tumbuh dengan baik pada suhu 25-30°C dan
35-37°C. (Alzaera et al., 2015)

Berbagai obat yang digunakan untuk mengobati infeksi jamur tersedia di
pasaran, obat ini terutama ditujukan untuk digunakan melawan Candida albicans, obat
ini sangat penting di rongga mulut. Namun, obat ini memiliki efek samping seperti
alergi, mual, dan dalam beberapa kasus, iritasi. Selain itu, penggunaan obat antijamur
jangka panjang dapat menyebabkan Candida albicans mengembangkan resistensi
terhadap obat tersebut. Akibatnya, pengobatan alami harus dieksplorasi sebagai
pengobatan untuk kebotakan yang akan meminimalkan efek samping atau berfungsi
sebagai langkah pertama dalam skrining kandidat obat untuk sifat antijamur.
(Gunawan, dkk., 2018).

Tren penggunaan obat tradisional di Indonesia terus berkembang pesat saat ini.
Meskipun obat modern atau obat sintetik masih tersedia di pasaran, masyarakat
semakin menyadari kembali kegunaan obat-obatan tradisional sebagai alternatif
pengobatan. (Tiwari, dkk., 2011)

Pemanfaatan bahan alami sebagai zat penghambat adalah salah satu cara untuk
kembali menggunakan sumber daya alam dan mengurangi resiko penggunaan jangka
panjang yang lebih rendah daripada obat kimia. Meskipun obat tradisional juga
memiliki efek samping, bahayanya jauh lebih rendah daripada obat kimia.
Mikroorganisme memiliki kecenderungan untuk membentuk biofilm pada permukaan
dan tumbuh secara luas. Interaksi lingkungan antara spesies yang berbeda dapat
menciptakan biofilm yang terdiri dari bakteri, jamur, ganggang, ragi, dan zat asing.

Pertumbuhan biofilm oleh mikroba dapat menjadi mediator utama peradangan, dan



sekitar 80% dari semua peradangan disebabkan oleh mikroba pembuat biofilm (Ankit
et al., 2015; Simoes, 2003). (Archer dkk, 2011).

Menurut penelitian Alasil dan rekan-rekannya (2014), peradangan akibat biofilm
mikroba saat ini menjadi masalah serius karena resistensi mikroba terhadap
antimikroba semakin meningkat. Biofilm sendiri merupakan kelompok sel mikroba
yang terbentuk pada permukaan dan dilapisi oleh matriks substansi polimerik
ekstraseluler. Bakteri yang membentuk biofilm memiliki karakteristik yang heterogen
dan terus berkembang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Biofilm dapat
ditemukan pada berbagai permukaan, termasuk alat kedokteran, kistik fibrosis, dan
endokarditis bakterial. Kondisi ini dapat menyebabkan resistensi terhadap antibiotik.
Oleh karena itu, minyak atsiri yang terkandung dalam tumbuhan dianggap sebagai
alternatif pengobatan yang menjanjikan karena belum pernah dilaporkan dalam
penelitian literatur. Oleh karena itu, para peneliti tertarik untuk melakukan peninjauan
pustaka atau literature review untuk mengevaluasi aktivitas antijamur dan anti-biofilm
dari tanaman yang mengandung minyak atsiri terhadap Candida albicans.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan suatu studi kualitatif dengan pendekatan literatur review
yang bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antijamur dan anti-biofilm dari Candida
albicans yang berasal dari tanaman yang mengandung minyak atsiri. Dalam studi ini,
penulis melakukan pencarian terhadap 500 hingga 1000 jurnal yang berkaitan dengan
topik minyak atsiri, aktivitas antijamur, dan biofilm. Selanjutnya, seluruh jurnal yang
ditemukan direview dan dikumpulkan untuk dijadikan sebagai basis penelitian dalam
mengembangkan analisis mengenai topik tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode naratif dalam melakukan sintesis literatur dengan mengelompokkan hasil
ekstraksi yang serupa sesuai dengan tujuan penelitian. Metode ini dilakukan untuk
memberikan jawaban atas tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

3. HASIL

No Tanaman
Nama . Metode ] N
N yang di N Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
gunakan
Rosanti Daun Metode yang Diperoleh hasil bahwa minyak
Suryani cengkeh digunakan atsiri  dari daun cengkeh
Tince Mbatu, dalam memiliki daya hambat sebesar
dkk 2018 penelitian ini 5,67 mm pada media agar yang
yaitu metode terlihat.
destilasi uap




Oksalani Kulit Buah | Metode yang Diperoleh hasil bahwa minyak
Cahaya Jeruk Siam digunakan atsiri dari kulit buah jeruk siam
Rana, dkk dalam memiliki daya hambat sebesar
2021 penelitian ini 7.739mm pada konsentrasi
yaitu dengan 50%
metode difusi
cakram, Kirby
bauer
Sandi Kulit batang | Metode  yang | Diperoleh hasil pada kulit
Muhammad kayu manis digunakan batang kayu manis pada
Rizki, Riong destilasi uap | konsentrasi 100% memberikan
Seulina dan air daya hambat sebesar
Panjaitan, 39,83mm yang mana tanaman
2018 ini memiliki aktivitas dalam
menghambat pertumbuhan
candida albicans
Antonius Daun Metode Diperoleh hasil pada penelitian
komang, dkk. | kemangi penelitian ini | ini ialah  sebesar 12,5%
2017 bersifat konsentrasi  ekstrak  daun
eksperimental kemangi dalam menghambat
menggunakan pertumbuhan candida albicans
difusi agar jenis | dan sebesar 25% ekstrak daun
post only group | kemangi mampu membunuh
design dengan | candida albicans
masing-masing
perlakuan yang
berbeda
Ani  Florida | Daun sirih | Metode yang Diperoleh hasil dari penelitian
Ngete, 2021 | (Piper Betle L. | digunakan pada | ini bahwa ekstrak kloroform
Var Rubrum) | penelitian ini dari daun sirih merah mampu
ialah metode menghambat pertumbuhan
difusi sumuran candida albicans dengan
adanya zona bening yang
terlihat
Larisa Daun Salam | Metode yang | Diperoleh hasil dari Daun
Rangel (Laurus digunakan pada | Salam (Laurus nobilis) terdapat

nobilis)

kandungan monoterpen dan




Peixoto, penelitian ini | seskuiterpen yang memiliki
2016 ialah mikrodilusi | aktivitas merusak pada adhesi
dan pembentukan biofilm C.
albicans.
7. | Luciani Batang sereh | Metode yang minyak atsiri Cymbopogon
Gaspar de | Cymbopogon | digunakan ialah nardus da'?‘m mikroemulsi .
dapat meningkatkan efektivitas
Toledo, dkk | nardus dengan sebagai antijamur
2020 mikrodilusi
8. | Reza Pistacia Dengan minyak atsiri Pistacia khinjuk
Tahvilian, khinjuk menggunakan (Dikombinasikan dengan
dkk 2016. metode difusi Dominance y terpinene)
cakram memiliki efek antijamur, dan
aktivitas antijamur minyak atsiri
tersebut disebabkan oleh
adanya berbagai senyawa aktif
yang terkandung didalamnya.
9. | Ririen Buah metode Diperoleh hasil daya hambat
Hardani, dkk | Mengkudu sumuran dari ekstrak mengkudu yang
2020 paling baik ialah menggunakan
pelarut aseton dengan
persentase sebesar 50,15%
10.| Romauli Daun Pirdot Hasil penelitian menunjukkan

Anna Teresia
Marbun,
2020

efektivitas inhibitor pada
konsentrasi 80% sebesar 18,33
mm. Ekstrak daun pirdot
(Sauraia vulcani Korth.)
didokumentasikan sebagai
senyawa yang memiliki sifat
antijamur. Ekstrak daun P.

dendroxylon memiliki aktivitas




antijamur terhadap

pertumbuhan jamur C. Albicans

11.| Jean parcelli| Daun Vitex | Metode  yang | Hasil yang diperoleh Minyak
costa de | gardneriana digunakan atsiri dari biji Vitex agnus castus
vale, dkk dalam analisis | L. juga memiliki kandungan
2019 ini ialah | seskuiterpen dan monoterpen
kromatografi yang tinggi serta memiliki
gas — deteksi | aktivitas fungisida terhadap
ionisasi  nyala | strain C. albicans dan non
dan C.albicans
spektrometri
massa
12.| Muhammad Daun Serai Metode  yang | Diperoleh hasil pada penelitian
fariz  cahya digunakan ialah | ialah pada konsentrasi yang
pratama, dkk difusi cakram tertinggi yaitu 20% memberikan
2021 daya hambat masing-masing
dengan diameter 13,14 mm
13.| Fitri Nadifah, | Rimpang Metode  yang | Diperoleh hasil zona hambat
dkk 2018 Kunyit digunakan ialah | yang terbentuk pada
destilasi konsentrasi minyak atsiri 100%
yaitu sebesar 7,83 mm
14.| Selline Rimpang jahe | Metode  yang | Hasil penelitian menunjukkan
Hadyprana, putih digunakan ialah | bahwa  setiap  konsentrasi
dkk 2021 metode disk | ekstrak jahe putih akan
diffusion secara | menghasilkan nilai
triplo penghambatan terhadap
pertumbuhan  Pseudomonas
aeruginosa dan Candida
albicans yang artinya semakin
tinggi konsentrasi maka
semakin besar daya hambatnya
15.| Martina Lamiaceae Minyak atsiri | Semua 5 EO vyang diuji
Proskovcova, dari lima yang | menunjukkan aktivitas
2021 diperoleh antjamur dan anti biofilm,
menggunakan Origanum vulgare EO
metode menunjukkan alternatif terbaik

hidrodestilasi




untuk pengobatan atau terapi

tambahan mikosis.

16.| Tristia Rimpang Aktivitas anti | Penghambatan pembentukan
Rinanda, dkk | Jahe Merah | biofilm diamati | biofiilm C. albicans yang
2018 (Zingiber dengan metode | signifikan  diperoleh  pada
officinale destilasi uap. konsentrasi 0,5% dan
Roscoe var degradasi  biofilm diperoleh
rubrum) pada konsentrasi 0,125%.
17.| Hamzah, dkk | Rimpang Metode  yang | Hasil penelitian  terhadap
2020 zerumbone digunakan pada | zerumbone dapat menghambat
(Zingiber penelitian ini | dan menurunkan biofilm
zerumbet L) ialah mikrodilusi | monospesies dan polimikrobial
pada Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, and
Candida albicans selama 24
dan 48 jam dibandingkan
dengan kontrol (nistatin dan
kloramfenikol)
18.| Delgado, dkk | kulit jeruk bali | Metode  yang | minyak esensial buah jeruk
2020 (Citrus digunakan C.paradisi menunjukkan
paradisi) Kromatografi aktivitas antijamur terbaik pada
gas (GC) | konsentrasi 20 yg/mL dengan
dilakukan dalam | rata-rata halo inhibisi 25,6 mm,
kolom  kapiler | diikuti oleh konsentrasi minyak
HP-5 MS (30 m | atsiri pada 10 yg/mL, yang
x 0,25 menunjukkan halo inhibisi rata-
mm hingga 0,25 | rata 14,6 mm, dibandingkan
m) dengan 6ppathogen positif
(nystatin), yang menunjukkan
rata-rata halo penghambatan
20,8 mm (p y 0,05).
19.| Ellen A. | daun Croton | Metode  yang | Potensi anti biofilm juga
Malveira, dkk | blanchetianus | digunakan pada ggﬁ%ﬁgtﬂggkg_nSg:gggﬁgsii;
2022 penelitian ini | menghambat 44 dan 74%
ialah pembentukan biofilm dan

hidrodistilasi

masing-masing mengurangi
sekitar 41 dan 27% dari biofilm




menggunakan yang terbentuk sehingga
menyebabkan kerusakan dan
pembentukan biofilm
penggunaan minyak atsiri daun
C. blanchetianus sebagai
alternatif untuk melawan infeksi
yang disebabkan oleh C.
albicans dan C. parapsilosis

alat Clevenger .

20.| Olga Lobos, | daun L. | Metode  yang | Dalam penelitian ini, senyawa
dkk 2021 sempervirens | digunakan ialah | EO laurel Chilir yang paling
metode  difusi | melimpah adalah senyawa
agar safrole dan metil eugenol. EO
salam Chilir juga memiliki

aktivitas melawan Candida

albicans

4. PEMBAHASAN

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rosanti Suryani Tince Mbatu dkk
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa daun cengkeh memiliki potensi dalam merusak
atau memperlambat pertumbuhan Candida albicans, yang ditunjukkan oleh zona
hambat yang terbentuk sebesar 15mm. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
semakin tinggi konsentrasi daun cengkeh yang digunakan, semakin efektif dalam
mencegah pembentukan Candida albicans. Konsentrasi terendah yang menghambat

pembentukan Candida albicans pada penelitian ini adalah 0,5% (v/v)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Oksalani Cahaya Rana, Ayu
Mashartini Prihanti, dan Purwanto pada tahun 2021, kulit buah jeruk siam
mengandung senyawa limonen yang dapat menghambat perubahan Candida
albicans. Prosesnya dilakukan dengan mencegah konversi ragi menjadi hifa dengan
menghambat sintesis pektin, ini adalah komponen utama dinding sel jamur. Dengan
demikian, perkembangan dinding sel jamur terancam dan kerusakan selnya

sederhana, akibatnya sel jamur hancur

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sandi Muhammad Rizki dan Riong
Seulina Panjaitan pada tahun 2018, ekstrak minyak atsiri dari kulit batang kayu manis
(Cinnamomum burmannii) memiliki efek antijamur terhadap Candida albicans.
Konsentrasi efektif yang diberikan adalah 20%, yang menghasilkan diameter zona

bening sebesar 32,10 mm, sedangkan konsentrasi terbesar yaitu 100% menghasilkan




diameter zona bening sebesar 39,83 mm. Zona bening yang dihasilkan oleh kontrol

positif (ketoconazole) sebesar 26,56 mm

Menurut penelitian Antonius Komang dkk pada tahun 2017, ekstrak daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans
pada konsentrasi 12,5% dan membunuh Candida albicans pada konsentrasi 25%.
Komposisi kimia ekstrak daun kemangi meliputi flavonoid (0,08%), minyak yang
memiliki aroma yang menyenangkan (1,76%), alkaloid (4,05%), tanin (2,17%), dan
eugenol (0,31%). Flavonoid, mirip dengan senyawa fenolik, dapat mencegah aktivitas
jamur dengan cara mencegah pembentukan dinding sel jamur atau menghancurkan
dinding sel yang ada. Alkaloid menyebabkan terbentuknya lubang atau saluran pada
membran sel, hal ini menyebabkan hilangnya elektrolit dan molekul lain di dalam sel.
Secara bersamaan, tanin dan eugenol menembus sel dan menyebabkan presipitasi

dan kesalahan lipatan protein.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ani Florida Ngete pada tahun 2021
dilaporkan bahwa ekstrak kloroform dan fraksi kloroform dari daun sirih merah (piper
betle L.var rubrum) dan ekstrak etanolik 96%, dapat menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans ATCC® 10231 pada konsentrasi 0,625% , 1,25%, 2,5%, dan 5%.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Larisa Rangel Peixoto pada tahun
2016 menyatakan bahwa minyak esensial dari daun Laurus nobilis Linnaeus memiliki
aktivitas antijamur, mekanisme kerja, dan efek anti-biofilm terhadap candida spp.
Minyak atsiri nobilis memiliki aktivitas antijamur yang berasal dari senyawa
monoterpen utama dan seskuiterpen yang diidentifikasi dan bertindak dengan
mengganggu biosintesis dinding sel dan permeabilitas ionik membran. Selain itu,
minyak esensial tersebut juga memiliki efek merusak terhadap adhesi C. albicans dan

pembentukan biofilm.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Luciani Gaspar de Toledo,et all. 2020
menyatakan bahwa batang sereh (Cymbopogon nardus) memiliki monoterpen
sebagai konstituen kimia utama. Variasi komposisi kimia minyak atsiri batang sereh
ini dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti iklim, genetika, lingkungan, variasi
musim, kondisi geografis, dan metode ekstraksii. Komposisi mikroemulsi dari minyak
atsiri batang sereh ini menunjukkan aktivitas antijamur in vitro dan in vivo yang efektif
C.albicans dan menunjukkan tindakan pada permeabilitas ionik dari membran sel

jamur.



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Reza Tahvilian, dkk 2016 menyatakan
bahwa Pistacia khinjuk (Dikombinasikan dengan Dominance y terpinene) memiliki
efek antijamur, dan aktivitas antijamur minyak atsiri tersebut disebabkan oleh adanya
berbagai senyawa aktif sehingga menginduksi kebocoran protein seluler pada bakteri

dan jamur

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ririen Hardani, dkk 2020, ekstrak
buah mengkudu yang diekstraksi dengan pelarut aseton memiliki daya hambat jamur
yang paling besar dibandingkan dengan ekstrak buah mengkudu yang diekstraksi
dengan pelarut heksana dan akuades. Hal ini disebabkan oleh sifat aseton yang semi-
polar, yang memungkinkannya mengekstrak lebih banyak senyawa daripada

senyawa lain

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Romauli Anna Teresia Marbun 2020
menyatakan dalam penelitiannya bahwa ekstrak daun pirdot memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan Candida albicans pada konsentrasi hambat minimum
sebesar 10%. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, semakin besar pula zona

hambat yang terbentuk.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jean parcelli costa de vale, dkk 2019
kemampuan minyak atsiri V. gardneriana dapat digunakan untuk mencegah
pembentukan biofilm dan mengganggu biofilm yang telah dibentuk sebelumnya dari
spesies Candida yang penting secara klinis, Pseudomonas aeruginosa dan

Staphylococcus aureus.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fariz Cahya Pratama,
dkk 2021 menyatakan bahwa tanaman Cymbopogon citratus memiliki khasiat sebagai
anti biofilm terhadap strain Candida albicans yang resisten terhadap antijamur dengan

menunjukan adanya deformitas pada struktur biofilm

Menurut penelitian Fitri Nadifah, dkk. 2018, Akar kunyit memiliki mekanisme
yang melibatkan efek antijamur, mekanisme tersebut berupa penurunan kuantitas
desaturase (ERG3) yang mengakibatkan penurunan ergosterol pada sel jamur. Jarak
terjauh dari pusat cakram yang tertutup zona hambat diamati pada konsentrasi 100%

mencapai 7,83 mm, sedangkan konsentrasi terendah 20% memiliki jarak 6,16 mm.

Menurut penelitian Selline Hadyprana, dkk pada tahun 2021, ekstrak rimpang
temulawak putih berpengaruh positif terhadap pertumbuhan jamur. Hal ini dapat
dikaitkan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, semakin besar zona perlindungan

yang dihasilkan. Senyawa tertentu pada jahe putih bekerja dengan cara mengikat
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sterol membentuk membran sel jamur, sehingga menyebabkan gangguan sintesis

membran sel dan akhirnya menyebabkan kematian sel jamur.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Martina Pro3kovcova, 2021,
menyatakan bahwa minyak atsiri dari origanum vulgare menunjukan hasil positif
dibandingkan empat sampel lainnya karena terlihat menunjukkan aktivitas antijamur
dan anti biofilm, Origanum vulgare EO menunjukkan alternatif terbaik untuk

pengobatan atau terapi tambahan mikosis.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tristia Rinanda, dkk 2018,
menyatakan bahwa kandungan yang terdapat dalam ekstrak jahe merah ini ialah
geraniol, 1,8-cineole, linalool, dan farnesol yang mencegah pelemahan sel ragi
Candida albicans dengan memodifikasi permeabilitas dinding sel, sehingga
mempengaruhi kemampuan sel ragi untuk menempel pada permukaan bahwa
penghambatan pembentukan biofilm Candida albicans yang signifikan diperoleh pada

konsentrasi 0,5% dan degradasi biofilm diperoleh pada konsentrasi 0,125%.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, dkk (2020), zerumbone
memiliki potensi penghambatan anti biofilm terhadap empat jenis bakteri dan fungi,
yaitu Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan
Candida albicans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi

zerumbone yang diberikan, semakin baik aktivitas dalam menghambat biofilm

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Delgado dkk pada tahun 2020, minyak
esensial dari C. paradisi mengandung limonene dan myrcene yang berperan sebagai
mediator dalam melawan Candida albicans dengan menunjukkan efek penghambatan
terhadap Candida albicans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antijamur
terbaik terjadi pada konsentrasi 20 yg/mL dengan rata-rata zona hambat sebesar 25,6
mm, diikuti oleh konsentrasi minyak esensial pada 10 yg/mL yang menunjukkan
penghambatan rata-rata 14,6 mm. Hasil penghambatan ini lebih baik dibandingkan
dengan kontrol positif (nystatin), yang menunjukkan rata-rata penghambatan sebesar
20,8 mm (p y 0,05).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ellen A. Malveira, dkk 2022,
menyatakan bahwa minyak atsiri daun Croton blanchetianus berpotensi sebagai anti
biofilm terhadap Candida albicans. dan C. parapsilosis, menghambat 44 dan 74%
pembentukan biofilm dan masing-masing mengurangi sekitar 41 dan 27% dari biofilm
yang terbentuk sebelumnya, sehingga menyebabkan kerusakan membran dan
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pembentukan pori, kelebihan produksi ROS, dan apoptosis pada sel Candida

albicans. dan C. parapsilosis

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Olga Lobos, dkk 2021, menyatakan
bahwa terdapat kandungan dari minyak atsiri dari daun L. sempervirens yaitu safrole
dan metil eugenol yang memiliki aktivitas melawan Candida albicans dengan merusak

dinding sel dan menyebabkan lisis pada sel tingkat tinggi

5. KESIMPULAN

Setelah di lakukan review jurnal dengan kriteria 20 jurnal inklusi dan 200
jurnal eksklusi. Dari jurnal inklusi didapatkan bahwa minyak atsiri mampu
menghambat dan merusak pertumbuhan bakteri candida albicans dengan kategori
lemah hingga sangat kuat. Adapun kandungan metabolit sekunder yang dihasilkan
dalam mempengaruhi pertumbuhan candida albicans yaitu alkaloid, fenol, flavonoid,

tannin, dan saponin.
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